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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

AAAA.... Latar BelakangLatar BelakangLatar BelakangLatar Belakang    MasalahMasalahMasalahMasalah    

Al-Qur’a>n diturunkan oleh Allah swt kepada Rasulullah saw sebagai 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, dustu>r bagi kaum muslimin, obat dan 

penyembuh hati bagi orang-orang yang dikehendaki sembuh oleh Allah, dan 

sebagai penerang bagi orang-orang yang beruntung dan bahagia di dunia maupun 

akhirat. Al-Qur’a>n memuat syari’at, adab, kabar gembira, ancaman, cerita, 

tauhid, teknologi, ilmu pengetahuan dan yang lain. Al-Qur’a>n baik secara global 

maupun terperinci telah dipastikan dan disepakati keabsahannya, sehingga 

barangsiapa ragu atau bimbang satu ayat, satu kalimat, atau bahkan satu huruf 

dari huruf-huruf al-Qur’a>n, maka ia bukanlah seorang mukmin.1 

Al-Qur’a>n adalah kitab yang paling sempurna, diturunkan kepada Nabi 

saw, sebagai peringatan kepada orang kafir, dan pelajaran bagi orang-orang yang 

beriman. Rasulullah saw selalu mengikuti apa yang diturunkan oleh Allah 

kepadanya. Sayangnya, sedikit sekali orang yang dapat mengambil pelajaran dari 

padanya. Berangkat dari kesadaran bahwa Al-Qur’a>n memuat berbagai macam 

petunjuk yang paling lengkap bagi manusia, yang membenarkan dan mencakup 

wahyu-wahyu terdahulu, yang kedudukannya menempati posisi sentral dalam 

studi keislaman, maka lahirlah niatan di kalangan umat Islam untuk memahami, 

menghayati, mengambil pelajaran dan menjelaskan serta menyingkap kandungan 

                                                           
1 Mus}t}afa> al-Shiba>’i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> Fi> al-Tashri>’i> al-Isla>mi>, (Mesir: Da>r al-Sala>m, 
Cet: 4, 1429 H - 2008 M), 343. 
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al-Qur’a>n. Rangkaian penjelasan dan penyingkapan kandungan makna ayat-ayat 

al-Qur’a>n yang dilakukan oleh mufassir, inilah yang dikenal dengan tafsir2. 

Dalam potret sejarah perkembangan tafsir, Muh}ammad H{usayn al-

Dhahabi> menyebutkan bahwa perkembangan tafsir itu mengalami lima tahap: 

1. Tahap awal. Pada tahap ini dimulai dari masa sahabat. Mereka menerima 

atau meriwayatkan dari Rasulullah saw dan kemudian mereka saling 

meriwayatkan antara satu dengan yang lain. Hal ini kemudian terus 

berlanjut hingga pada masa tabi’in, mereka menerima atau meriwayatkan 

dari sahabat dan kemudian mereka saling meriwayatkan antara satu 

dengan yang lain. 

2. Pada tahapan selanjutnya setelah masa sahabat dan tabi’in, tafsir mulai 

mengalami perkembangan. Hal ini bermula dengan munculnya kegiatan 

kodifikasi hadith-hadith Nabi saw dan meletakkan pada bab-bab 

tersendiri. Dalam kondisi yang demikian ini, tafsri mengikuti alur proses 

ini. Artinya, muatan tafsir saat itu bercampur aduk dengan hadith-hadith 

Nabi. Pada masa ini tidak ditemukan karya yang khusus menfasirkan al-

Qur’a>n secara surat demi surat dan ayat demi ayat dari awal sampai akhir. 

Beberapa ulama saat itu mendatangi kota-kota lain untuk mengoleksi 

hadith-hadith Nabi saw dan dalam proses pengeloksian hadith-hadith 

tersebut mereka juga mengumpulkan penafsiran yang dinisbatkan pada 

Nabi saw atau sahabat dan tabi’in. 

3. Proses selanjutnya mulai ada pemisahan antara tafsir dan hadith-hadith 

                                                           
2Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung; Tafakur, 2009), 6. 
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Nabi saw sehingga tafsir sudah mulai terbentuk secara mandiri. Artinya, 

bentuk tafsir pada masa ini disusun secara utuh, ayat demi ayat sesuai 

urutan mus}h}af. Hampir semua bentuk tafsir pada tahapan ini adalah 

bentuk penafsiran yang diriwayatkan dari Nabi saw, dari sahabat, tabi’in 

dan tabi’ al-tabi’i>n. Kecuali al-T{abari>, ia banyak menuturkan pendapat-

pendapat ulama, lalu mengarahkan, men-tarjih} (mengunggulkan suatu 

pendapat dari pendapat yang lain) dan bahkan menjelaskan i’ra>b suatu 

ayat bila diperlukan. 

4. Pada tahapan berikutnya, tafsir mulai makin berkembang. Banyak sekali 

para ulama pada masa ini menyusun tafsir dengan meringkas atau tidak 

menyebutkan sanad riwayat-riwayat yang mereka paparkan, menukil 

pendapat-pendapat ulama sebelumnya tanpa menyebutkan tokoh-tokoh 

yang berpendapat, sehingga riwayat penfsiran bercampur aduk antara 

yang sah}i>h} dan yang tidak, bahkan riwayat palsupun sudah memasukinya. 

Untuk selanjutnya, kitab-kitab tafsir ini dinukil oleh generasi selanjutnya 

dan mereka juga menukil riwayat-riwayat isra>iliyya>t dari kitab-kitab 

tersebut. Pada masa inilah riwayat-riwayat palsu dan isra>iliyya>t sudah 

bermunculan. 

5. Untuk tahapan selanjutnya penafsiran makin berkembang luas dan terus 

meluas hingga masa dinasti Abbasiyah dan berlanjut hingga masa 

sekarang. Pada masa pesatnya perkembangan tafsir tersebut, muatan 

karya tafsir sudah bercampur aduk antara tafsir riwa>yah dan tafsir yang 
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dibangun di atas rasio.3 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa di masa awal kemunculan 

tafsir, saat itu tafsir hanya mencukupkan pada tafsir riwa>yah dan pada masa 

selanjutnya tafsir makin berkembang dan tidak lagi menggunakan riwa>yah saja, 

melainkan banyak memuat pemikiran sang mufassir, baik karena tuntutan 

kebutuhan, pengaruh lingkungan, pengaruh aliran maupun kecendrungan sang 

mufassir tersebut. Oleh karenanya, maka tidak heran jika kemudian muncul 

karakteristik penafsiran yang berbeda-beda baik dari segi sumber, metode 

maupun corak penafsirannya. Kitab suci al-Qur’a>n sebagai kitab pentunjuk bagi 

umat manusia memang tidak akan pernah kering dan usang untuk terus digali dan 

diselami manka-maknanya, di mana dan kapan saja serta dari berbagai aspeknya. 

Perhatian dan antusias ulama terhadap penafsiran al-Qur’a>n terus mengalami 

perkembangan dari generasi ke generasi hingga masa sekarang ini. 

Dari sini tidak mengherankan jika sebuah term atau kajian tertentu dalam 

al-Qur’a>n akan mengalami perkembangan, bahkan pergeseran makna. Hal ini 

baik karena murni hasil temuan ilmiyah, tuntutan suatu keadaan maupun faktor 

subyektifitas seorang mufassir. Di antara term yang berkembang dari makna 

dasar ke suatu konsep tertentu menuju konsep yang lain adalah bay’at. 

Berdasarkan ayat-ayat tentang bay’at dan peristiwa-peristiwa proses bay’at pada 

masa Nabi saw, kebanyakan ulama tafsir menyimpulkan bahwa bay’at itu selalu 

dihubungkan dengan sistem kepemerintahan, berupa perjanjian setia dari rakyat 

kepada pemimpin untuk menaati sejumlah aturan baik yang berhubungan dengan 

                                                           
3 Muh}ammad H{usayn al-Dhahabi>, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, (Maktabah Mus’ab ibn Umar al-
Islamiyah, 2004), vol.1, 104-108. 
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urusan duniawi> maupun ukhra>wi>. 

Dalam kitab al-Mawsu>’at al-Fiqhiyyah al-Kuwaytiyyah dinyatakan, 

prosesi bay’at pada asalnya adalah sharat pertama dan utama berlakunya suatu 

pemerintahan Islam (ima>mah atau khila>fah) secara resmi. Peristiwa bay’at dari 

para sahabat kepada Nabi saw adalah dalam rangka menegakkan shariat Islam 

dan penyerahan urusan-urusan duniawi> kepada Nabi saw. Begitu juga prosesi 

bay’at para khali>fah semenjak Abū Bakar hingga berakhirnya kekhilafahan Islam. 

Bay’at ini dimulai oleh para ahl al-ḥalli wa al-‘aqdi yang memilih pemimpin dan 

membay’atnya kemudian baru kaum muslimin secara umum. Ahlu al-h}alli wa al-

‘aqdi sendiri adalah para ulama dan golongan yang memiliki keahlian, 

pengalaman dan pemikiran yang tepat dalam kepemerintahan. Mereka juga 

diharuskan memiliki kemampuan intlektual, terpercaya, adil dan memiliki 

kemampuan dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepemerintahan. Setelah 

terjadinya proses bay’at ini maka tidak diperbolehkan bagi sesiapapun yang telah 

membay’at pemimpinnya untuk membatalkannya atau meninggalkan 

ketaatannya kecuali karena sebab shar’i> seperti halnya murtad.4 

Sepengetahuan penulis, moyoritas ulama tafsir dalam kitab-kitab tafsir 

mereka, baik yang tergolong tafsir klasik maupun yang kontemporer, rata-rata 

ketika mereka berbicara tentang ayat-ayat bay’at hanya membatasi 

pengertiannya pada bay’at yang berhubungan dengan kepemimpinan. Seiring 

bergulirnya waktu, ternyata ditemukan pula proses dan praktik bay’at antara 

seorang guru murshid tarekat kepada murid-muridnya. Bay’at ini sangat populer 
                                                           
4 Waza>rat al-Awqa>f bi Dawlat al-Kuwayt, Al-Mawsu>’at al-Fiqhiyyah al-Kuwaytiyyah, vol. 9 
(Kuwait: Wazarat al-Awqaf, 1427 H.), 274, 278, 280. 
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di kalangan kaum sufi yang menganut aliran tarekat. Mereka membay’at murid-

muridnya agar para murid itu berjanji setia untuk menaati sejumlah amaliah 

tertentu dari sang guru yang dikenal dengan gelar guru murshid. Mereka juga 

mendasarkan apa yang mereka lakukan itu pada ayat-ayat al-Qura’n, dan 

tentunya dalam memahami ayat-ayat tersebut dengan pendekatan tafsir 

sufi/isha>ri>. Kendati lahirnya tafsir sufi ini masih menjadi perdebatan di kalangan 

ilmuan Islam, tetapi mayoritas dari mereka menerimanya jika memenuhi sharat-

sharat tertentu. 

Di sisi lain, hadith atau riwayat tentang lubsu al-khirqah al-s}u>fiyah5 dan 

riwayat bahwa Hasan al-Bas}ri> memakainya dari Ali> ibn Abi> T{a>lib adalah hadith 

yang batil menurut penilaian Ibn Dah}iyyah dan Ibn S{ala>h}. Menurut al-Sakha>wi>, 

Ibn H{ajar menyatakan bahwa hadits tersebut sama sekali tidak mempunyai jalur 

riwayat yang dapat dipertanggungjawabkan. Bahkan tidak ada riwayat, baik yang 

s}ah}i>h}, h{asan maupun d}a>’if bahwa Rasulullah saw memakaikan al-khirqah kepada 

salah seorang sahabat sebagaimana bentuk atau praktik yang dikenal di kalangan 

kaum sufi. Rasulullah saw juga tidak pernah memerintahkan hal itu kepada salah 

seorang dari mereka, sehingga semua riwayat yang secara eksplisit menyatakan 

tentang hal tersebut adalah batil.6 Mus}lih} al-Arabi> al-Tibsi> menyatakan bahwa 

akhdhu al-‘ahdi (bay’at tarekat) adalah bid’ah dan penyimpangan dalam agama.7 

                                                           
5 Lubsu al-khirqah al-s}u>fiyah makna asalnya adalah memakai pakaian. Yang dimaksud adalah 
seorang guru tarekat memakaikan pakaian pada muridnya sebagai lambang bahwa murid tersebut 
telah dibay’at. Kemudian term tersebut juga menjadi nama lain dari bay’at tarekat. Lihat: Ali> 
Ghari>si>, al-Bay’ah ‘Inda al-S{ufiyyah Dira>sah ‘Ala> D{aw’ al-Sunnah wa Aqwa>l al-Ulama>’, 
(Wila>yah al-Wa>di> al-Jaza>ir: Pustaka SIB, cet. 1, 2014 M), 24. 
6 Shams al-Di>n Muh{ammad ibn Abdirrah}ma>n al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah (Beirut: Da>r al-
Kita>b al-Arabi>, cet. 1, 1405 H/1985 M), 527. 
7 Mus}lih} al-Arabi> al-Tibsi>, Bid’at al-T{ara>iq (PDF, t.p, t.t.), 17. 
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Dari uaraian singkat di atas terbesit beberapa hal yang menggejolak di 

benak penulis, yaitu: (1) pesatnya aliran tarekat dengan eksistensi bay’atnya 

sebagaimana telah populer di kalangan mereka, sementara ada pernyataan bahwa 

itu adalah bid’ah yang sesat, bahkan riwayat tentang lubsu al-khirqah al-s}u>fiyah 

dinyatakan batil oleh beberapa pakar hadith, (2) kuatnya arus perdebatan para 

ilmuan antara diterima dan tidaknya tafsir sufi, sehingga butuh pengamatan yang 

serius mengenai bentuk-bentuk tafsir isha>ri> tentang ayat-ayat bay’at dalam al-

Qur’a>n. Hal ini mendorong penulis untuk berusaha mengungkap dan menelusuri 

makna bay’at dalam al-Qur’a>n melalui pendekatan tafsir sufi, untuk mengetahui 

kehujjahan bay’at tarekat ini. Di sini penulis cendrung memilih dua tafsir, yaitu 

tafsir Ruh{ al-Baya>n karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-Madi>d karya Ibn ‘Aji>bah. 

Alasan logisnya, di samping dua tokoh itu sebagai mufassir yang keilmuannya 

perlu diperhatikan, di sisi lain dua tokoh itu adalah ulama sufi sekaligus sebagai 

pelaku, karena dua tokoh ini adalah guru murshid tarekat, sehingga sangat tepat 

untuk mengkaji dan mengunggkap penafsiran ayat-ayat bay’at melalui penafsiran 

dua tokoh tersebut. Kendati banyak sekali karya-karya yang membahas tentang 

bay’at baik dalam pengertian umum maupun khusus menurut aliran tarekat, 

sejauh pengetahuan penulis, belum ada tulisan tentang bay’at yang secara fokus 

mengkaji term ini melalui ayat-ayat al-Qur’a>n dan fokus pada tafsir Ruh{ al-

Baya>n karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-Madi>d karya Ibn ‘Aji>bah. 

BBBB.... Identifikasi Dan Batasan MasalahIdentifikasi Dan Batasan MasalahIdentifikasi Dan Batasan MasalahIdentifikasi Dan Batasan Masalah    

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Pengungkapan ayat-ayat tentang bay’at dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n, 

karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah. 

2. Derivasi term-term yang berhubungan dengan bay’at dalam al-Qur’a>n 

menurut tafsir Ru>h{ al-Baya>n, karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-

Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah. 

3. Metode penafsiran ayat-ayat tentang bay’at dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n, 

karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al- Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah. 

4. Corak dan bentuk penafsiran Isma>’il Haqqi> dalam tafsirnya, Ru>h{ al-

Baya>n dan Ibn ‘Aji>bah dalam tafsirnya, al-Bah{r al- Madi>d. 

5. Bay’at dalam penafsiran Isma>’il Haqqi> dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n dan 

Ibn ‘Aji>bah dalam tafsir al-Bah{r al- Madi>d. 

Agar penelitian ini tidak melebar ke mana-mana sehingga dapat terfokus, 

maka masalah-masalah yang telah teridentifikasi dibatasi pada dua masalah: 

1. Metode dan corak penafsiran ayat-ayat tentang bay’at dalam tafsir 

Ru>h{ al-Baya>n, karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al- Madi>d, karya Ibn 

‘Aji>bah. 

2. Bay’at menurut penafsiran Isma>’il Haqqi> dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n, 

dan Ibn ‘Aji>bah dalam al-Bah{r al-Madi>d. 

CCCC.... Rumusan MasalahRumusan MasalahRumusan MasalahRumusan Masalah    

Masalah yang telah dibatasi di atas dapat dirumusankan sebagai berikut:  

1. Bagaimana metode dan corak penafsiran ayat-ayat tentang bay’at 

dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n, karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-Madi>d, 

karya Ibn ‘Aji>bah?. 
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2. Bagaimana bay’at menurut penafsiran Isma>’il Haqqi> dalam tafsir Ru>h{ 

al-Baya>n, dan Ibn ‘Aji>bah dalam al-Bah{r al-Madi>d?. 

DDDD.... Tujuan PenelitianTujuan PenelitianTujuan PenelitianTujuan Penelitian    

Setiap penelitian atau kajian pasti mempunyai tujuan yang mendasari 

penelitian dan kajian tersebut. Adapun tujuan penelitian dalam tulisan ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui metode dan corak penafsiran ayat-ayat tentang 

bay’at dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n, karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-

Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah. 

2. Untuk mengetahui bay’at menurut penafsiran Isma>’il Haqqi> dalam 

tafsir Ru>h{ al-Baya>n, dan Ibn ‘Aji>bah dalam al-Bah{r al-Madi>d. 

EEEE.... Kegunaan PenelitianKegunaan PenelitianKegunaan PenelitianKegunaan Penelitian    

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan: 

a. Menjadi sumbangsih akademik bagi kaum terpelajar khususnya 

dalam bidang tafsir. 

b. Bisa menambah wawasan untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat 

al-Qur’a>n tentang bay’at dalam tafsir Ruh{ al- Baya>n, karya Isma>’il 

Haqqi> dan al-Bah{r al- Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah, yang notabene 

mempunyai kecendrungan pada tafsir isha>ri> serta sisi persamaan 

dan perbedaan penafsirannya. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

literatur dan dorongan bagi peneliti lain untuk mengkaji lebih lanjut 
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dengan metode dan pendekatan yang berbeda. 

FFFF.... Kerangka TeoritikKerangka TeoritikKerangka TeoritikKerangka Teoritik    

Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain 

untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak 

diteliti. Selain itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-

ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.8 Menurut 

Snelbecker, teori itu merupakan seperangkat proposisi yang terintegrasi sintaksis 

(mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara logis satu dengan 

lainnya dengan data dasar yang dapat diamati) dan berfungsi sebagai wahana 

untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati.9 Dari sini dapat 

diketahui bahwa teori dalam sebuah penelitian merupakan pengarah dan petunjuk 

bagi peneliti kemana ia harus bergerak serta tindakan-tindakan mana yang akan 

diambil. 

Penafsiran al-Qur’a>n adalah upaya pengkajian al-Qur’a>n secara serius, 

sadar dan penuh tanggung jawab. Oleh karenanya penafsiran dapat dikatakan 

sebuah aktivitas ilmiyah yang menuntut seorang mufassir untuk memperhatikan 

prinsip-prinsip yang tertuang dalam kerangka metodologi penafsiran tersebut. 

Dalam dunia ilmu tafsir dikenal istilah bentuk tafsir, metode tafsir dan corak 

tafsir. Menurut Nashruddin Baidan, bentuk penafsiran merupakan pendekatan 

dalam proses penafsiran, sementara metode penafsiran sebagai sarana atau media 

yang harus diterapkan untuk mencapai tujuan; dan corak penafsiran merupakan 

                                                           
8 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20. 
9 Lihat: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), 34. 
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tujuan instruksional dari penafsiran.10 Oleh karena itu, untuk mengkaji dan 

mengenal sebuah produk tafsir harus mengetahui langkah-langkah atau metode 

yang diambil oleh mufassir tersebut serta mengetahui pula kecendrungannya, 

karena sebuah porduk tafsir sangat dominan dipengaruhi oleh kecendrungan 

mufassir itu, yang dalam disiplin ilmu al-Qur’a>n atau ilmu tafsir disebut dengan 

corak tafsir. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan empat kata kunci sebagai 

kerangka teoritik untuk menjadi landasan dalam melakukan penelitian ini, yaitu 

pengertian bay’at, tafsir isha>ri>, teori tafsir mawd}u>’i> dan tafsir muqa>ran. 

1. Bay’at 

Term al-bay’at dalam al-Qur’a>n sebagai obyek kajian dalam 

penelitian ini, menurut al-Ra>ghib al-As}faha>ni> berasal dari ba>ya’a al-

sult}a>n jika di dalamnya mengandung ketaatan dan ketundukan 

kepadanya, karena itu bay’at juga disebut muba>ya’ah. Allah berfirman 

dalam surat al-Tawbah: 111: 

  . بِه بايعتم الَّذي بِبيعكُم فَاستبشروا
“Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 

itu.”11 

Ayat ini mengisharatkan kepada bay’at al-Rid}wa>n yang disebutkan 

Allah dalam surat al-Fath} ayat 18: 

لَقَد يضر نِ اللَّهع نِينمؤإِذْ الْم كونايِعبي تحت ةرجالش .  
                                                           
10 Nashrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, cet. Ke-1, 2005), 
386. 
11 Kementrian Agama RI., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 1431 H/2010 M), 204, al-Tawbah 111. 
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“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 

ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon.”12 

Juga dalam surat al-Tawbah 111: 

  . الْجنةَ لَهم بِأَنَّ وأَموالَهم أَنفُسهم الْمؤمنِين من اشترى اللَّه إِنَّ
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 

dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.”13 

Dalam penjelasannya ini, al-Ra>ghib mengartikan makna dasar kata 

bay’at dengan makna jual beli atau proses tukar menukar dengan 

adanya imbalan, dan untuk selanjutnya dihubungkan dengan prosesi 

bay’at antara pihak yang membay’at dan yang dibay’at dengan titik 

temu adanya kesamaan tukar menukar walaupun tidak berupa materi. 

Prosesi bay’at ini harus disertai dengan adanya ketaatan dan 

ketundukan kepada pihak yang membay’at.14 

Menurut Ibn al-Manz}u>r, al-bay’ah adalah kesepakatan untuk 

meneruskan jual beli atas dasar kesetiaan dan ketaatan. Al-bay’ah 

sama dengan kata al-muba>ya’ah dan al-t}a>’ah. Taba>ya’u> ‘ala al-amr, 

artinya mereka bersepakat dalam suatu urusan, wa ba>ya’ahu ‘alayhi 

muba>ya’ah, artinya seseorang membuat perjanjian dengan orang lain. 

Ungkapan wa ba>ya’hu berasal dari kata bay’ juga bay’ah. Redaksi 

hadith  ألا تبايعوني في الإسلام (Apakah kalian tidak berjanji kepadaku 

                                                           
12 Kementrian Agama RI.,,,, 512, al-Fath} ayat 18. 
13 Ibid, 204. 
14 Abu> Al-Qa>sim al-H{usayn bin Muh}ammad al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-
Qur’a>n, ed. S{afwa>n ‘Adna>n (Beirut: Da>r al-Qalam, 1412 H), 155. 
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(marilah) untuk masuk Islam?) adalah ungkapan perjanjian atau 

kesepakatan, seakan-akan setiap dari kedua belah pihak menjual apa 

yang dimilikinya dan diberikan kepada pihak lain dengan keikhlasan 

dan ketaatan terhadap perintah atasannya.15 Kesepakatan ini secara 

makna luas baik menguntungkan atau merugikan, maka tetap disebut 

sebagai bay’ah.16 

Menurut Sayyid T{ant}awi>, makna asal dari muba>ya’ah adalah 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain dengan adanya imbalan. 

Kata mu’a>hadah juga semakna dengan kata muba>ya’ah  ini. Ketika 

seseorang bersedia untuk melaksanakan perintah-perintah dalam 

shariat guna mendapatkan pahala dan menghindar dari siksa -dan Nabi 

saw menjanjikan mereka pahala sebagai balasan jika mereka menepati 

janjinya-, maka setiap dari mereka menjual apa yang dimilikinya untuk 

mendapatkan sesuatu dari orang lain.17 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, prosesi bay’at pada asalnya 

adalah sharat pertama dan utama berlakunya suatu pemerintahan Islam 

(ima>mah atau khila>fah) secara resmi. Peristiwa-peristiwa bay’at para 

sahabat kepada Nabi saw adalah dalam rangka menegakkan shariat 

Islam dan penyerahan urusan-urusan duniawi kepada Nabi saw. Begitu 

juga prosesi bay’at para khali>fah semenjak Abū Bakar hingga 

                                                           
15 Muḥammad bin Mukram bin Maz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 8 (Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H.), 26. 
Lihat juga: Muh}ammad bin Abi> Bakar bin ḥAbd al-Qa>dir al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S{ih}a>h}, ed. Yu>suf 
Shaykh Muh}ammad (Beirut: Al-Maktabat al-‘As}riyyah, 1999), 43. 
16 Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Fayru>za>ba>di>, Al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} (Beirut: Al-Risa>lah, 2005), 901. 
17 Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, Al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. 14, (Kairo: Da>r al-
Nahdah, 1998), vol. 14, 344. 
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berakhirnya kekhilafahan Islam. Bay’at ini dimulai oleh para ahl al-

ḥalli wa al-ḥaqdi yang memilih pemimpin dan membaiatnya 

kemudian baru kaum muslimin secara umum.18 

Uraian singkat di atas memberi sebuah gambaran bahwa bay’at itu 

pada awalnya adalah perjanjian setia seseorang kepada atasannya 

untuk menaati suatu urusan baik urusan duniawi> maupun ukhra>wi>. 

Pada tahapan selanjutnya prosesi bay’at dihubungkan dengan 

pembetukan suatu kepemerintahan. Arti bay’at semacam ini hampir 

disampaikan oleh kebanyakan ulama tafsir. Lain halnya dengan para 

mufassir sufi, yang notebene corak penafsirannya lebih dominan 

menggunakan pendekatan tafsir isha>ri>, yang kemudian lahir makna dan 

konsep bay’at yang berbeda dengan pengertian bay’at pada umumnya. 

Bay’at ini yang kemudian terkenal denga sebutan bay’at tarekat atau 

sufiyah. 

Kalau dicermati, pengertian bay’at di atas masih ada hubungannya 

dengan pengertian bay’at tarekat dalam versi ulama sufi, yaitu seorang 

murid memasrahkan dirinya kepada seorang guru untuk dididik dan 

dibimbing melakukan amalaiyah tertentu. Bay’at tarekat ini juga 

dikenal dengan sebutan akhdhu al-‘ahdi. Menurut al-Jurja>ni>, al-‘ahdh 

mempunyai arti menjaga dan memelihara sesuatu dalam keadaan apa 

saja.19 Pengertian ini juga ada relevansinya dengan bay’at versi tarekat 

                                                           
18 Waza>rat al-Awqa>f bi Dawlat al-Kuwayt, Al-Mawsu>’at ,,,,,,, vol. 9, 274, 278, 280. 
19 Ali> ibn Muh}ammad ibn Ali> al-Jurja>ni>, al-Ta’ri>fa>t, (Beirut: Da>r al-Kita>b al-Arabi>, cet.1 , 1405 
H), 204. 
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atau kaum sufi, yaitu seorang murid harus menjaga kewajiban-

kewajiabn dan etika-etika shari’at serta menjaga apa saja yang 

dituntunkan oleh guru murshid20, baik berupa dhikir, wirid dan 

muja>hadah tertentu. Hal-hal tersebut tidak boleh diabaikan dan 

dilupakan oleh murid tadi. Jadi, yang dimaksud dengan bay’at di sini 

adalah untuk mengokohkan perjalanan spritual seorang murid, agar 

pindah dari keaadaan yang lalai dan dikuasai shahwat menuju ke 

keadaan yang ingat, sadar, bertaubat dan bersungguh-sungguh dalam 

menghamba kepada Allah swt.21 

Akhdhu al-‘ahdi atau bay’at tarekat pada awalnya merupakan salah 

satu pintu taubat. Untuk tata cara (kayfiyyah)nya, Yu>suf al-Ajami> 

menuturkan, seorang guru menuturkan sharat-sharat taubat kepada 

murid yang akan dibay’at, lalu telapak tangan kanannya di letakkan di 

atas telapak tangan kanan muridnya tadi, menghimbau muridnya agar 

betaubat kepada Allah secara totalitas seraya menuturkan firman 

Allah: 

  .جميعا اللَّه إِلَى وتوبوا
“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah.” (QS. al-Nu>r: 31).22 

Sang guru kemudian diam sambil memejamkan dua matanya dan 

murid melakukan hal yang sama. Sang guru mengeluarkan permusuhan 

                                                           
20 Istilah murshid di sini adalah gelar bagi seorang guru yang mempunyai wewenang untuk 
membay’at seorang murid dalam aliran tarekat. 
21 Ali> Ghari>si>, al-Bay’ah ‘Inda al-S{ufiyyah Dira>sah ‘Ala> D{aw’ al-Sunnah wa Aqwa>l al-Ulama>’, 
(Wila>yah al-Wa>di> al-Jaza>ir: Pustaka SIB, cet. 1, 2014 M), 25. 
22 Kementrian Agama RI.,,,, 353, al-Nu>r: 31. 
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dari hatinya, meyakinkan bahwa Allah akan menerima taubat 

muridnya, lalu ia mengeraskan suara seraya membaca: 

 اللَّه أَستغفر.  الرحيمِ الرحمن اللَّه بِسمِ.  الرجِيمِ الشيطَان من بِاَللَّه أَعوذُ
يمظالْع. 

 Sebanyak tiga kali dan pada bacaan yang ketiga disempurnakan 

dengan bacaan: 

وبأَتو هإلَي أَلهأَسةَ وبوالت يقفوالتا ومل بحى يضريلَّى وصو على اللَّه 
  . كَثيرا تسليما وسلم وصحبِه آله وعلَى محمد سيدنا

Sang murid yang juga dalam keadaan sama mengikuti bacaan 

seperti yang dibaca oleh sang guru. Setelah Yu>suf al-Ajami> 

menuturkan tata cara bay’at ini, ia juga menuturkan riwayat lubsu al-

khirqah (bay’at tarekat) yang sampai kepada Rasulullah saw. Ibn H{ajar 

al-Haytami> menyebutkan bahwa sebagian ulama mengatakan, apa yang 

dilakukan oleh ulama (tarekat) di era sekarang ini, yakni menuturkan 

sharat-sharat taubat kepada murid yang akan dibay’at, lalu memegang 

tanganya dan mengambil janji kepadanya agar taat kepada Allah, 

meninggalkan maksiat, kemudian membacakan firman Allah, surat al-

Fath}, ayat 10: 

 فَإِنما نكَثَ فَمن أَيديهِم فَوق اللَّه يد اللَّه يبايِعونَ إِنما يبايِعونك الَّذين إِنَّ
 . عظيما أَجرا فَسيؤتيه اللَّه علَيه عاهد بِما أَوفَى ومن نفْسِه علَى ينكُثُ

Semua ini diambil dari bay’at para sahabat, dengan kata lain 

mencontoh mereka.23 

                                                           
23 Ah}mad Shiha>b al-Di>n Ibn H{ajar al-Haytami>, al-Fata>wi al-Kubra> (Da>r al-Fikar, t.tp, t.t.,), vol. 4, 
360. 
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2. Tafsir isha>ri> 

Muh}ammad H{usayn al-Dhahabi> juga menamakan tafsir isha>ri> ini 

dengan tafsir sufi. Ketika menguraikan corak jenis tafsir ini, ia 

menyatakan bahwa tasawuf ada dua macam, pertama; tasafwuf naz}ari>. 

Tasawuf ini didasarkan pada pengkajian dan pembahasan keilmuan 

tasawuf. Kedua; tasawuf ‘amali. Tasawuf ini di dibangun di atas peri 

kehidupan yang sederhana, zuhud dan tenggelam dalam ketaan kepada 

Allah. Dari kedua macam tasawuf di atas masing-masing mempunyai 

pengaruh tersendiri dalam dunia tafsir. Dari sini, tafsir sufi itu ada 

dua, yaitu tafsir sufi naz}ari> dan tafsir sufi isha>ri>.24 

Di sini penulis akan lebih menfokuskan pada tafsir sufi isha>ri>, 

karena utnuk tafsir sufi naz}ari> hanya berhubungan dengan ayat-ayat 

yang berpotensi ditafsiri dengan teori filsafat. Lagi pula penulis 

kurang setuju jika corak tafsir ini dinisbatkan pada tafsir sufi 

mengingat teori yang digunakan adalah teori filsafat, sehingga 

menurut hemat penulis lebih tepat dimasukkan ke corak tafsir falsafi>. 

Tafsir bi al-isha>rah atau isha>ri> atau nama lainaya tafsir sufi ‘amali> 

atau al-fayd}i>, terdapat beberapa definisi dari ulama yang kesmuanya 

itu hampir semakna, di anataranya: 

a. Menurut al-Zarqa>ni>, yaitu sebuah upaya pentakwilan al-Qur’a>n 

berbeda dengan lahirnya karena adanya isarat-isarat 

tersembunyi yang hanya tampak bagi ahli suluk dan ahli 

                                                           
24 Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,,,,,, vol. 2, 92. 
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tasawuf serta memungkinkan untuk mengkompromikan antara 

makna yang tersembunyi dengan makna yang tampak. Definisi 

yang semakna juga disampaikan oleh al-Dhahabi>.25 

b. Menurut Ali> al-ḥa>bu>ni>, tafsir isha>ri> ialah mentakwil al-Qur’a>n 

berbeda dengan lahirnya karena adanya isarat-isarat yang samar 

yang hanya tampak bagi sebagian orang yang makrifat kepada 

Allah setelah melakukan suluk dan muja>hadah untuk 

menundukkan nafsunya. Mereka adalah orang-orang yang diberi 

cahaya hatinya oleh Allah sehingga bisa memahami rahasia-

rahasia al-Qur’a>n, atau mereka yang memperoleh makna yang 

dalam melalui ilham ila>hi> atau futu>h} rabba>ni>, yang 

memungkinkan memadukan makna yang dipaham itu dengan 

makna lahirnya ayat yang ditafsiri.26 

c. Manna>’ al-Qat}t}a>n memberikan definisi yang cukup panjang. 

Tuturnya, di antara kelompok sufi ada yang menyatakan bahwa 

riyad}ah (latihan) rohani yang dilakukan seorang sufi, baginya 

akan menyampaikan ke suatu tingkatan di mana ia dapat 

menyingkap isarat-isarat qudus yang terdapat dibalik 

ungkapan-ungkapan al-Qur’a>n, dan akan tercurah pula ke dalam 

hatinya berupa limpahan ghayb dan pengetahuan subhani yang 

di bawa ayat-ayat tersebut. Itulah yang disebut tafsir isha>ri>. 

                                                           
25 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n,,,,, 310. Lihat juga: al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n,,,, vol. 2, 92 
26 Muhammad Ali> Al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> Ulu>lm al-Qur’a>n (Da>r al-Kutub al-Isla>miyah, cet. 1, 
2003), 171. 
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Setiap ayat mempunyai makna lahir dan makna batin. Yang 

lahir ialah apa yang segera mudah dipahami akal pikiran 

sebelum yang lain, sedang yang batin ialah isarat-isarat 

tersembunyi di balik itu yang hanya nampak bagi ahli suluk.27 

d. Manna>’ al-Qat}t}a>n menyatakan, tafsir isha>ri> ini bisa diterima 

kalau memenuhi empat syarat: 

1) Tidak bertentangan dengan makna lahri ayat. 

2) Maknanya itu sendiri sah}i>h}. 

3) Pada lafaz} yang ditafsirkan terdapat indikasi bagi makna 

isha>ri> tersebut. 

4) Antara makna isha>ri> dengan makna ayat terdapat hubungan 

yang erat.28 

3. Tafsir mawd}u>’i> (tematik) 

Kata tafsi>r (exegesis) berasal dari bahasa Arab, fassara-yufassiru-

tafsi>ran. Derifasi ini mengandung pengertian menyingkap (al-kashfu), 

memperjelas (iz}ha>r) atau menjelaskan.29 Ibnu Manz}u>r dalam kamus 

besar Lisa>n al-‘Arab, berkata: kata al-fasru berarti menyingkap sesuatu 

yang tertutup, sedangkan al-tafsi>r menyingkap suatu lafaz} yang susah 

dan pelik.30 A. Warson memberikan pengertian bahwa kata tafsi>r 

merupakan bentuk mas}dar yang berarti menjelaskan, memberi 

                                                           
27 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hits fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Maktabah al-Ma’arif, cet. 3, th. 2000), 
368. 
28 Ibid. 369 
29 Al-Jurja>ni>, al-Ta’ri>fa>t,,,,,,, 87. 
30 Ibn Maz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 8, 55. 
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komentar, menterjemahkan atau mentakwilkan.31 

Secara terminologis, tafsi>r adalah ilmu yang membahas tentang apa 

yang dimaksud oleh Allah swt dalam al-Qur’a>n al-Kari>m sepanjang 

kemampuan manusia.32 Pengertian senada diberikan Muh}ammad 

Badruddi>n al-Zarka>shi> yang mendefinisikan ilmu tafsir adalah ilmu 

untuk memahami kita>b Allah (al-Qur’a>n) yang diturunkan kepada Nabi  

Muhammad saw serta menerangkan makna hukum dan hikmah (yang 

terkandung di dalamnya).33 Kata tafsi>r dalam al-Qur’a>n disebut satu 

kali, yaitu dalam Q.S. al-Furqa>n (25): 33, sedang kata yang sering 

disepadankan dan disejajarkan dengan tafsi>r ialah ta’wi>l disebut dalam 

al-Qur’a>n sebanyak 17 kali.34 Di antara para ahli ada yang 

menyamakan pengertian antara keduanya, namun ada juga yang 

membedakannya. Kontroversi ini disampaikan antara lain oleh al-

Zarqa>ni>.35 

Kemudian kata mawd}u>’i>  secara bahasa merupakan isim maf’u>l dari 

kata wad}a’a  yang artinya masalah atau pokok pembicaraan36 yang 

berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia yang dibentangkan 

                                                           
31 A.Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku PP al-
Munawwir, 1984),1134. 
32 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fî ‘Ulu>m al-Qur’a>n,,,,, vol. 2, 3. Bandingkan pula dengan al-
Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n …, vol. 1, 15. 
33 Muh}ammad Badruddi>n al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 
1391 H,) 13. 
34 Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’ja>m al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1987), 97. 
35 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fî ‘Ulu>m al-Qur’a>n,,,,,,, vol. 2, 4-6. 
36 Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir,,,,, 1565 
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ayat-ayat al-Qur’a>n.37 Berdasarkan pengertian bahasa, secara 

sederhana metode tafsir mawd}u>’i> ini adalah menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’a>n berdasarkan tema atau topik pemasalahan. Tafsir mawd}u>’i> 

menurut al-Farma>wi> merupakan metode tafsir yang cara kerjanya 

dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n yang mempunyai maksud 

yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah, 

yang penyusunannya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat 

tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan 

penjelasan serta mengambil kesimpulan.38 

Definisi di atas dapat difahami bahwa sentral dari metode mawd}u>’i> 

ini adalah menjelaskan ayat-ayat yang terhimpun dalam satu tema 

dengan memperhatikan urutan tertib turunnya ayat tersebut, sebab 

turunnya, korelasi antara satu ayat dengan ayat yang lain dan hal-hal 

lain yang dapat membantu memahami ayat lalu menganalisnaya secara 

cermat dan menyeluruh. 

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh bagi seorang mufassir 

dalam menggunakan metode tafsir mawd}u>’i>. Al-Farma>wi> secara rinci 

mengemukakan cara kerja yang harus ditempuh dalam menyusun suatu 

karya tafsir berdasarkan metode mawd}u>’i> (tematik). Antara lain adalah 

sebagai berikut: 

a. Memilih atau menetapkan masalah (tema) al-Qur’a>n yang akan 

                                                           
37 Must}afa> Muslim, Maba>hith fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 1997), 16. 
38 Al-Farma>w>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i>, (Da<r al-Kutub, t.t, cet. 1, 1296 H/1976 M), 41-
42. 
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dikaji secara mawd}u>’i>. 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tema/topic yang 

telah ditentukan. 

c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya baik makiyyah 

maupun madaniyyah. 

d. Menjelaskan muna>sabah (relevansi) antara ayat-ayat itu pada 

masing-masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan 

ayat-ayat sebelum dan sesudahnya pada masing-masing suratnya 

(dianjurkan untuk melihat kembali pada tafsir tahli>li>). 

e. Menyusun bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis, 

sempurna dan utuh. 

f. Melengkapi bahasan dengan hadith-hadith Nabi bila dianggap perlu 

sehingga uraiannya menjadi jelas dan semakin sempurna. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara sistematis dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang 

khusus, antara mut}laq dan muqayyad, atau ayat-ayat yang 

kelihatannya kontradiksi, sehingga semua bertemu dalam satu 

muara sehingga tidak ada pemaksaan dalam penafsiran.39 Kegunaan 

metode mawd}u>’i> dalam penelitian ini adalah untuk memudahkan 

menginventarisir, menyaring dan menghimpun ayat-atat tentang 

bay’at dan mengulas sesuai kajian mufassir yang dituju. 

                                                           
39 Al-Farma>wi>, al-Bida>yah ,,,,,, 49-50. 
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4. Metode muqa>ran 

Muqa>ran berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk mas}dar 

dari kata qa>rana-yuqa>rinu-muqa>ranatan. Secara bahasa kata muqa>ran 

pada dasarnya mengandung makna menghimpun atau menghubungkan 

sesuatu terhadap sesuatu yang lain.40 Sedangkan secara terminologis 

adalah menafsirkan sekelompok ayat al-Qur’a>n atau suatu surah 

tertentu dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat, antara 

ayat dengan hadith Nabi saw dan antara pendapat ulama tafsir dengan 

menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari objek yang 

dibandingkan.41 

Metode tafsir muqa>ran sebagaimana yang telah mash-hur adalah 

metode tafsir yang menjelaskan al-Qur’a>n dengan cara perbandingan 

atau biasa juga disebut dengan metode komparatif (metode 

perbandingan). Prof. Muin Salim menjelaskan bahwa Metode muqa>ran 

digunakan dalam membahas ayat-ayat al-Qur’a>n yang memiliki 

kesamaan redaksi namun berbicara tentang topik yang berbeda, atau 

sebaliknya topik yang sama dengan redaksi yang berbeda. Ada juga 

diantara penafsir yang membandingkan antara ayat-ayat al-Qur’a>n 

dengan hadith Nabi saw yang secara lahiriah tampak berbeda.42 

Dr. Abd. al-H{ay al-Farma>wi> menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan tafsir muqa>ran (komparatif) adalah menjelaskan ayat-ayat al-

                                                           
40 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an - Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati, cet. 
I; 2007), 796. 
41 Al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>,,,,,,, 45. 
42 Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Cet. I; Yogyakarta: TERAS, 2005), 46-47. 
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Qur’a>n pada apa yang telah ditulis oleh para mufassirin.43 Quraish 

Shihab mendefinisikan tafsir muqa>ran sebagai: membandingkan ayat-

ayat al-Qur’a>n yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, yang 

berbicara tentang masalah atau kasus yang berbeda bagi masalah atau 

kasus yang sama atau diduga sama.44 Lebih jauh, al-Farma>wi> 

menjelaskan bahwa metode tafsir muqa>ran mempunyai pengertian lain 

yang lebih luas, yaitu membandingkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

berbicara tentang tema tertentu, atau membandingkan ayat-ayat al-

Qur’a>n dengan hadith-hadith Nabi saw termasuk dengan hadith-hadith 

yang tampak kontradiktif dengan al-Qur’a>n, atau dengan kajian-kajian 

lainnya.45 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ahli tafsri tentang 

pengertian metode tafsir muqa>ran ini. Dari berbagai leiteratur dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode muqa>ran ialah 

membandingkan teks ayat al-Qur’a>n yang memiliki persamaan atau 

kemiripan redaksi yang beragam dalam satu kasusu yang sama, atau 

diduga sama. Membandingkan ayat al-Qur’a>n dengan hadith Nabi saw 

yang pada lahirnya antara keduanya terlihat bertentangan. Yang 

terakhir yaitu membandingkan berbagai pendapat para ulama tafsir 

                                                           
43 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), 
63 
44 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Bandung: Mizan,1996), 118 
45 Abd al-H{ay al-Farma>wy, al-Bida>yah….., 39. 
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dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.46 

Menurut Nashruddin Baidan wilayah kajian perbandingan ayat 

dengan ayat tidak hanya terbatas pada analisis redaksional saja, 

melainkan mencakup perbedaan kandungan makna masing-masing ayat 

yang diperbandingkan. Disamping itu, juga dibahas perbedaan kasus 

yang dibicarakan oleh ayat-ayat tersebut, termasuk juga sebab turun 

ayat serta konteks sosial-kultural masharakat pada waktu itu.47 Adapun 

langkah-langkah tafsir muqa>ran yang harus ditempuh bagi mufassir 

atau peneliti yang menggunakan metode ini antara lain adalah sebagai 

berikut:48 

a. Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat yang beredaksi 

mirip di dalam al-Qur’a>n sehingga diketahui mana yang mirip 

mana yang tidak. 

b. Membandingkan ayat-ayat yang beredaksi mirip itu, yang 

membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang 

berbeda dalam satu redaksi yang sama. 

c. Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam berbagai 

redaksi yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi 

ayat, maupun redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan 

kata dan penempatannya dalam satu ayat, dan sebagainya. 

d. Membandingkan pendapat mufassir tentang ayat yang dijadikan 

                                                           
46 Baidan, Metoda Penafsiran al-Qur’an,,,,,, 59. 
47 Ibid. 
48 Ibid, 65. 
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objek bahasan. 

Kegunaan metode muqa>ran dalam penelitian ini adalah untuk 

membandingkan beberapa ayat dalam satu tema serta membandingkan 

penafsirannya dalam perspektif tafsir Ruh{ al-Baya>n, karya Isma>’il 

Haqqi> dan al-Bah{r al-Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah. 

GGGG.... Penelitian TerdahuluPenelitian TerdahuluPenelitian TerdahuluPenelitian Terdahulu    

Menengok ke belakang, tulisan yang membahas tentang bay’at secara 

umum banyak sekali. Namun sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang 

sama dengan penelitian ini, yaitu memahami bay’at melaui pengkajian ayat-ayat 

al-Qur’a>n menurut tafsir Ruh{ al-Baya>n, karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-

Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah, dengan pendekatan metode muqa>ran, yaitu 

mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan penelitian ini dan kemudian 

diungkap melalui penafsiran dua tokoh mufassir di atas, lalu hasilnya 

dibandingkan. Di antara penelitian terdahulu tentang bay’at antara lain: 

1. Al-Bay’ah ‘Inda al-S{ufiyyah, Dira>sah ‘Ala> D{aw’ al-Sunnah wa Aqwa>l 

al-Ulama>’, oleh Ali> Ghari>si>, terbitan Pustaka SIB, Wila>yah al-Wa>di> al-

Jaza>ir, cet. 1, 2014 M. Kitab ini berisi tentang peranan dan kedudukan 

wali murshid, pengertian bay’at secara etimologi dan terminologi, 

mengungkap tata cara dan macam-macam bay’at pada zaman Nabi saw 

berdasar keterangan dari hadith-hadith Nabi saw, bay’at s}u>fiyah atau 

nama lainnya akhdhu al-‘ahdi ‘an al-waliyy al-Murshid (mengambil 

janji dari wali murshid) dan pandangan ulama tentang akhdhu al-
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‘ahdi.49 

2. Haqa>iq ‘An al-Tas}awwuf, oleh Abd al-Qa>dir I<sa>, yang diterbitkan oleh 

situs al-T{ari>qah al-Sha>dhiliyyah al-Daqa>wiyyah (www.shazly.com) 

dan sudah diterbitkan sebanyak lima kali. Kitab ini banyak 

mengungkap hal-hal yang berhubungan dengan tasawuf, mulai dari 

pengertian tasawuf, sejarah kemunculannya, pentingnya bertasawuf, 

al-S{uh}bah (berguru), pewaris Nabi saw, akhdhu al-‘ahdi/bay’at tarekat, 

kara>mah wali, pandangan ulama salaf hingga ulama kontemporer 

tentang tasawuf dan masih banyak pembahasan-pembahasan lainnya 

yang berhubungan dengan tasawuf.50 

3.  Al-Muntakhaba>t Fi> Ra>bit}ah al-Qalbiyah wa S{ilah al-Ru>h}iyah, oleh 

KH. Achmad Asrori. Diterbitkan oleh percetakan Al-Wafa>, Surabaya, 

cet. 2, 1430 H/2009 M. Kitab ini berjumlah lima jilid dan berisi pokok-

pokok ajaran tasawuf. Pada jilid 3 ada tema khusus yang membahas 

tentang akhdhu al-‘ahdi atau bay’at tarekat, mulai dari pengertian 

bay’at itu sendiri, pembagian dan dalil-dalilnya.51 

4. Al-Khila>fah, oleh Muh}ammad Rashi>d Rid}a>, diterbitkan oleh 

percetakan al-Zahra>’ Li al-‘Ila>m al-Arabi>, Mesir, Kairo. Dalam kitab 

ini banyak diungkap tentang pengertian dan konsep khila>fah dan al-

bay’ah, redaksi bay’ah serta kewajiban bagi orang yang telah 
                                                           
49 Ali> Ghari>si>, al-Bay’ah ‘Inda al-S{ufiyyah Dira>sah ‘Ala> D{aw’ al-Sunnah wa Aqwa>l al-Ulama>’, 
(Wila>yah al-Wa>di> al-Jaza>ir: Pustaka SIB, cet. 1, 2014 M), 9-26. 
50 Dalam kitab itu pada halaman 73-82 ada pembahsan khusus tentang akhdhu al-
‘ahdi/talqi>n/bay’at tarekat. Lihat: Abd al-Qa>dir I<sa>, H{aqa>iq ‘An al-Tas}awwuf, (Suriyah: Da>r al-
Irfa>n, cet. 6, 2007 M), 73-82. 
51 Achmad Asrori, Al-Muntakhaba>t Fi> Ra>bit}ah al-Qalbiyah wa S{ilah al-Ru>h}iyah, (Surabaya: al-
Wafa, cet. 2, 2009 M), vol. 3, 313-332. 
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barbay’at.52 

HHHH.... Metode PenelitianMetode PenelitianMetode PenelitianMetode Penelitian    

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tesis ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak 

memakai prosedur statistik atau kuantitatif dengan didasarkan pada 

upaya membangun pandangan secara rinci dengan menggunakan kata-

kata bukan berupa angka dan cenderung naratif.53 Sedangkan pendekatan 

yang digunakan adalah bersifat pustaka (library research), yakni semua 

bahan yang dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan tertulis baik dari al-

Qur’a>n, tafsir maupun karya lain yang relevan dengan topik penelitian ini. 

Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri berupa alamiyah. Yakni, tanpa 

adanya manipulasi dan menghendaki kenyataan seutuhnya dengan 

melakukan pengamatan atau mentelaah dokumen-dokumen. Analisis data 

secara induktif yang bertujuan untuk mempertajam hubungan tentang 

keputusan suatu latar.54 Penelitian ini lebih mengarah pada penyusunan 

yang berasal dari data. Hal tersebut dikarenakan penelitian lebih 

mempercayai dengan apa yang dilihat sehingga berusaha menjadi netral. 

Data yang dikumpulkan berasal dari bahan-bahan tertulis yang 

berhubungan dengan tema dan bukan angka. Lebih mementingkan proses 

dari pada hasil. Dengan kata lain, proses lebih berperan penting dalam 

                                                           
52 Muhammad Rashi>d Rid}a>, al-Khila>fah, (Mesir, Kairo, t.tp, t.t.), 32-34.  
53 Lexy. J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdam 2005), 5 
54 Burhan Bengin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 
54 
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penelitian kualitatif.55 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tematik 

(mawd}u>’i>) dengan pendekatan komparatif (muqa>ran) untuk menganalisa 

teks-teks yang terdapat dalam al-Qur’a>n yang berkatian dengan tema 

yang dibahas. Penggunaan metode mawd}u>’i> sebagai metode pendekatan 

dalam penelitian ini mengingat kerja metode tersebut sangat integral, 

sehingga dapat memberikan gambaran tentang gaya penafsiran serta 

implementasi dari dua tafsir tersebut, dan pada tahapan selanjutnya akan 

dikomparasikan agar tujuan penelitian sebagaimana dikemukakan 

diharapkan dapat tercapai. 

2. Data Yang Dikumpulkan 

Data yang perlu dikumpulkan dan dihimpun dalam penelitian ini 

adalah data tentang metode dan corak serta penafsiran ayat-ayat bay’at 

dalam tafsir Ru>h al-Baya>n karya Isma>’i>l H{aqqi> dan al-Bah}r al-Madi>d 

karya Ibn ‘Aji>bah serta kajian lainnya yang relevan dengan penilitian 

ini. 

3. Sumber Data 

Sehubungan penelitian ini berupa jenis penelitian kepustakaan, 

maka data yang hendak dikumpulkan hanya data skunder. Sedangkan 

bahan yang akan diperoleh sesuai penelitian ini, penulis memerlukan 

dari dua bahan, yaitu: 

a. Bahan Primer 

                                                           
55 Soejono dan Abdur Rahman, Bentuk Penelitian suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta, 
Rineka Cipta, 2002), 5 
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Yaitu setiap bahan pokok yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini melalui sumber aslinya, yaitu  tafsir Ruh{ al- Baya>n, karya 

Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-Madi>d, karya Ibn ‘Aji>bah. 

b. Bahan Skunder 

Yaitu setiap bahan penunjang yang memberikan pejelsan pada 

penelitian ini, seperti kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadith, 

penelitian terdahulu dan hasil karya dari pemikir Islam.  Diantara 

referensi pendukung yang dimaksud, yaitu al-Tafsi>r al-Wasi>t} li 

al-Qur’a>n al-Kari>m, karya Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r 

wa al-Mufassiru>n, karya Muhammad H{usayn al-Dhahabi>, 

Wawasan Baru Ilmu Tafsir, karya Nashrudin Baidan,  

Epistemologi Tafsir Kontemporer, karya Abdul Mustaqim, al-

Bay’ah ‘Inda al-S{ufiyyah, Dira>sah ‘Ala> D{aw’ al-Sunnah wa 

Aqwa>l al-Ulama>’ karya Ali> Ghari>si>. 

c. Bahan Tersier 

Yaitu bahan yang bisa melengkapai penelitian ini, setiap 

kamus dan insiklopedi. Di antaranya, Al-Qa>mu>s al-M{uh}i>t} karya 

Muh}ammad bin Ya’qu>b Fayru>za>ba>di>, Mu’jam al-Mufahras li 

Alfa>z} al-Qur’a>n karya Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qi>, Lisa>n al-

Arab, karya Ibn Manz}u>r, Kamus al-Munawwir karya A.Warson, 

dan al-Mawsu>’at al-Fiqhiyyah al-Kuwaytiyyah, Waza>rat al-

Awqa>f bi Dawlat al-Kuwayt dan lain-lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dan bahan dalam penelitian ini tidak 

mengunakan penelitian lapangan karena penelitian ini bersifat 

kepustakaan atau disebut dengan Library Research. Teknik 

pengumpulan data yang penulis lakukan adalah studi perbandingan 

dengan cara mengkaji dan mempelajari semua bahan atau referensi 

kepustakaan yang berhubungan dengan fokus penelitian di atas dengan 

menggunakan metode mauwd}u>’i> (tematik). Langkah-langkah yang 

akan ditempuh, yaitu menentukan tema yang diangkat dalam 

pembahasan ini, mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan 

tema dan mengelompokkan sesuai dengan tempat turunnya, menyusun 

ayat-ayat tersebut secara urut menurut kronologi masa turunnya 

disertai pengetahuan mengenai kronologis (latar belakang) turunnya 

ayat, dan pada tahap selanjutnya ayat-ayat itu akan diurai menurut alur 

penafsiran mufassir yang dituju dalam penelitian ini. 

5. Teknik Pengelolaan Data 

Setelah data terkumpul lengkap yang diperoleh dari bahan-bahan 

kepustakaan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisa dengan 

cara menyesuaikan antara data satu dengan data yang lain. Data atau 

informasi yang dikumpulkan kemudian dikaji dan dianalisis serta 

dikompromikan sesuai dengan kategori tertentu. Hasilnya kemudian 

dihubungkan dengan data lain untuk mendapatkan suatu hasil 

berdasarkan argumen-argumen yang berbentuk naratif.56 Dalam tahap 

                                                           
56 M. Ridlwan Nasir, Memahami Al-Quran Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin (pasca 
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ini penulis menggunakan metode tafsir muqa>ran (komparatif). 

Langkah-langkah yang akan penulis tempuh adalah bahan-bahan yang 

sudah diperoleh akan diurai berdasarkan penafsiran mufassir yang akan 

dikomparasikan pendapat-pendapat mereka berkenaan tema ayat yang 

akan dibahas, lalu membandingkan sisi metode, corak dan hasil 

penafsiran mereka. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, teknik analisis data 

yang penulis lakukan adalah mengkomparasikan data-data tersebut. 

Analisis demikian dimaksudkan untuk mencari sisi kesamaan dan 

perbedaan metode dan corak serta penafsiran ayat-ayat bay’at menurut 

tafsir Ruh{ al-Baya>n, karya Isma>’il Haqqi> dan al-Bah{r al-Madi>d, karya 

Ibn ‘Aji>bah. Setelah melakukan pengkajian, kemudian akan 

dikonfirmasikan antara satu dengan yang lain dalam satuan sistem 

terpadu dan kulli> (menyeluruh) menuju kesimpulan secara umum. 

Tahap selanjutnya akan dibandingkan sisi metode, corak dan 

pandangan dua mufassir tersebut. 

IIII.... Sistematika PenelitianSistematika PenelitianSistematika PenelitianSistematika Penelitian    

Agar penelitian ini terurai secara terarah, sistematis dan sesuai dengan 

tujuan serta kegunaannya, maka penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan 

sub bab sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan. Bab ini berisi tentang rancangan 

                                                                                                                                                               

Sarjana UIN Surabaya, 2014), 225. 
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penelitian yang mencakup: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab kedua menguraikan tentang biografi dan perjalanan intlektual Isma>’il 

Haqqi> yang meliputi, biografi dan sejarah intlektual Isma>’il Haqqi>, latar belakang 

penyusunan tafsir Ru>h{ al- Baya>n, metode dan coraknya, pandangan para ulama’ 

terhadap tafsir Ru>h{ al- Baya>n serta penafsiran Isma>’il Haqqi> terhadap ayat-ayat 

bay’at. 

Bab ketiga menguraikan tentang biografi dan perjalanan intlektual Ibn 

‘Aji>bah yang meliputi, biografi dan sejarah intlektual Ibn ‘Aji>bah, latar belakang 

penyusunan tafsir al-Bah{r al-Madi>d, metode dan coraknya, pandangan para 

ulama’ terhadap tafsir al-Bah{r al-Madi>d serta penafsiran Ibn ‘Aji>bah terhadap 

ayat-ayat bay’at. 

Bab keempat berisi analisis komparatif terhadap penafsiran Isma>’il Haqqi> 

dan Ibn ‘Aji>bah, meliputi persamaan dan perbedaan metode dan corak serta 

bay’at dalam penafsiran mereka. 

Bab kelima merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari uraian-uraian 

tesis ini kemudian dikemukakan beberapa saran-saran sehubungan persoalan 

yang telah dibahas. 

 

 

    

 




